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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan  kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta karunia-Nya kepada kami sehingga kami berhasil menyelesaikan laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang inshaa allah mendapatkan rahmat-Nya.
Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada pihak yang turut membantu dalam penyusunan laporan ini, antara lain kepada :
1. Bapak Prof. Dr. KH. Zulkarnain, M.Pd. Rektor UINFAS Bengkulu.
2. Bapak Akhirudin, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing Lapangan KKN Berbasis Masjid Pulau Terluar.
3. Bapak Supri sebagai Kepala Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano.
4. Bapak Aminudin sebagai Imam Masjid Al-Jihad Desa Banjarsari.
5. Bapak Tri Hartanto sebagai Ketua BKM Al-Jihad Desa Banjarsari.
6. Bapak Kardison sebagai Khatib Masjid Al-Jihad Desa Banjarsari.
7. Bapak Suhardi sebagai Imam Mushola Al-Ikhlas Desa Banjarsari.
8. Para pengurus Masjid Al-Jihad Desa Banjarsari.
9. Para pengurus Musholla Al-Ikhlas Desa Banjarsari.
10. Para pengurus Masjid Darussalam Desa Banjarsari.
11. Remaja Masjid Al-Jihad dan Masjid Darussalam yang turut membantu dalam berbagai kegiatan.
12. Terkhusus pada seluruh warga Desa Banjarsari, baik yang dari daerah kampung, sumur laut, maupun trans yang sudah menerima kami dengan baik dan memperlakukan kami selayaknya keluarga sendiri.
13. Tak lupa pula kami ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak-pihak terkait lainnya yang telah banyak membantu baik itu untuk pelaksanaan magang maupun dalam penyelesaian laporan.
Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam pembuatan laporan ini, sehingga kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan laporan ini.
Akhir kata penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu dalam penyusunan laporan ini.
Bengkulu,     Mei 2022
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi
Salah satu desa yang menjadi tujuan KKN mahasiswa Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu  adalah Desa Banjarsari. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, banyak hal yang ada di Desa Banjarsari  yang dapat dijadikan program kerja mahasiswa KKN antara lain dalam bidang pendidikan dan kemasyarakatan dan keagamaan. Oleh karena itu, Desa Banjarsari  sangat baik dijadikan sebagai kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa kepada masyarakat.
Desa Banjarsari  adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Enggano  Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. Desa Banjarsari  terletak di sebelah timur laut bengkulu dan merupakan wilayah perbatasan. Jarak Kecamatan Enggano  dari Kota Bengkulu adalah 176 kilometer melalui jalur laut. Desa Banjarsari  juga merupakan salah satu desa yang dipilih oleh Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu untuk dimasukkan mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu  pada kurang lebih 20 tahun yang lalu.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa kepada masyarakat di daerah yang ditempati. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi dalam upaya meningkatkan misi dan bobot pendidikan pada mahasiswa untuk mendapatkan nilai tambah pada pendidikan tinggi. Kegiatan KKN menuntut mahasiswa untuk mengabdi dan membagi ilmu yang telah didapatkan selama berkuliah kepada masyarakat, mahasiswa juga dapat secara langsung mengidentifikasi dan menangani masalah-masalah pembangunan yang ada di tempat tersebut. Dari kegiatan KKN mahasiswa juga mendapatkan pengalaman dan ilmu baru yang tidak didapatkan di bangku kuliah.
Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat, mahasiswa memberikan pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan agama untuk memberikan pengarahan agar dapat memecahkan masalah dan menanggulanginya secara tepat. Selain itu, pembenahan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang dilakukan serta menjadi program kerja bagi mahasiswa. Dengan kata lain, melalui KKN ini, mahasiswa membantu pembangunan dalam masyarakat/ pemberdayaan masyarakat yang terletak di Desa Banjarsari  Kecamatan Enggano  Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.
1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Dengan keadaan yang cukup jauh berbeda dengan Desa-desa lain yang berada di lingkungan normal, bagaimana kondisi keseharian masyarakat di Desa Banjarsari Kecamatan Enggano?
1.2.2 Kurangnya fasilitas teknologi seperti jaringan internet dan sarana prasarana seperti komputer dan lainnya. Bagaimana alternatif dan solusi dari hal tersebut?
1.2.3 Sulitnya akses jalan dan keterbatasan transportasi membuat banyak hal sedikit terhambat dalam keseharian. Bagaimana cara mengatasi kondisi tersebut?
1.3 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat dilaksanakannya program Kuliah Kerja Nyata (KKN):
1.3.1 Tujuan KKN
Tujuan KKN dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Secara umum KKN mempunyai empat tujuan, yakni:
1.3.1.1 Tujuan Umum
1) Membentuk sarjana yang mampu memetakan dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat dalam pembangunan pada umumnya dan pembangunan desa pada khususnya.
2) Membubuhkan nilai kebersamaan dan jiwa kepemimpinan mahasiswa yang peduli terhadap masyarakat.
3) Mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat.
4) Membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
1.3.1.2 Tujuan khusus
Tujuan Khusus KKN tahun 2022 dengan tema “Berbasis Masjid” mempunyai tujuan membantu meningkatkan SDM dan kesejahteraan masyarakat desa melalui optimalisasi kegiatan yang berfokus pada masjid dan kegiatan-kegiatan keagamaan.
1.3.2 Manfaat
1.3.2.1 Mahasiswa
1) Memperdalam pengertian tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner sehingga dapat menghayati adanya keterkaitan dan ketergantungan antar sektor serta memahami akan perlunya kerja sama antarsektor.
2) Memperdalam pengertian dan penghayatan terhadap manfaat Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan seni yang dipelajari.
3) Memperdalam penghayatan dan pengertian terhadap kesulitan yang dihadapi masyarakat.
4) Memperdalam penghayatan dan pengertian terhadap seluk beluk keseluruhan masalah pembangunan dan perkembangan masyarakat.
5) Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa dalam menelaah, merumuskan, dan memecahkan masalah secara pragmatis.
6) Memberikan keterampilan kepada mahasiswa untuk melaksanakan pembangunan dan pengambangan masyarakat berdasarkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni secara interdisipliner dan antar sektor.
7) Membina mahasiswa menjadi motivator, dinamisator, dan fasilitator.
8) Memberikan pengalaman belajar dan bekerja sebagai kader pembangunan sehingga terbentuk sikap dan rasa optimistis terhadap kemajuan masyarakat karena melalui pengalaman kerja dalam penelaahan,perumusan dan pemecahan masalah secara langsung akan menumbuhkan sikap profesionalisme dalam diri mahasiswa dalam arti meningkatkan keahlian, tanggung jawab ataupun rasa kesejawatan.
1.3.2.2 Masyarakat dan Pemerintah Kecamatan Enggano
1) Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga, ilmu, teknologi dan seni dalam merencanakan dan melaksanakan pembaharuan.
2) Memperoleh cara-cara baru yang digunakan untuk merencakan, merumuskan, dan melaksanakan pembangunan.
3) Memperoleh pengalaman dalam menggali dan menumbuhkan potensi swadaya masyarakat.
4) Memperoleh bantuan pembentukan kader-kader pengurus pembangunan didalam masyarakat sehingga kelanjutan pembangunan dapat terjamin.
5) Memanfaatkan	bantuan	pembangunan	yang	berada	dibawah tanggungjawabnya.
1.3.2.3 Perguruan Tinggi
1) Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian mahasiswa sehingga kurikulum, materi perkuliahan, dan pengembangan ilmu yang dibina diperguruan tinggi dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata dan pembangunan.
2) Memperoleh berbagai kasus yang berharga yang dapat digunakan sebagai contoh dalam memberikan materi perkuliahan dan menemukan berbagai masalah untuk pengembangan penelitian.
3) Meningkatkan, memperluas, dan mempererat kerja sama dengan instansi serta departemen lainnya melalui rintisan kerja sama mahasiswa peserta KKN.
1.4 Sasaran
1.4.1 Bagi Masyarakat
1) Masyarakat memperoleh bantuan tenaga dan pikiran untuk meningkatkan cara berfikir pengetahuan dan keterampilan. Sehingga dapat menumbuhkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) dan selanjutnya berkembang secara mandiri. 
2) Terbentuknya kemampuan dan partisipasi masyarakat dan pembangunan, khususnya pembangunan dalam agama.
1.4.2 Bagi Pemerintah
1) Membantu mempercepat proses pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah antara lain dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
2) Membuka akses kemitraan dan komunikasi timbal balik antara perguruan tinggi dengan pemerintah
1.4.3 Bagi Mahasiswa
1) Mendewasakan cara berpikir, bersikap dan bertindak serta meningkatakan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan pengkajian, perumusan, dan pemecahan masalah secara praktis dan terpadu.
2) Mendalami penghayatan dan pengetahuan mahasiswa terhadap berbagai masalah dalam masyarakat yang sedang melaksanakan pembangunan, khususnya dalam bidang keagamaan.
1.4.4 Bagi Lembaga Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu
1) Mendapatkan masukan bagi penyelenggaraan pendidikan atau pengajaran, penelitian dan pengabdian dalam bidang agama. 
2) Meningkatkan partisipasi dan peran Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu dalam melaksanakan pembangunan dalam bidang agama.  
3) Meningkatkan kerja sama Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu dengan pemerintahan daerah, perguruan tinggi dan instansi yang terkait.
1.5 Metode yang Digunakan
Adapun metode yang digunakan dalam mengidentifikasi masalah dan eksplansi Masalah adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Sebagai langkah awal yang kami lakukan setelah sampai di lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN ) yang terletak di Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara, kami melakukan pengamatan secara langsung (survey) melalui silaturahmi kerumah warga, guna mengetahui seluk beluk keadaan masyarakat yang dilakukan seminggu sebelum kegiatan KKN  dimulai secara resmi.
2. Interview (wawancara)
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan observasi di lapangan, maka untuk memperjelas seluk beluk mengenai tatanan kehidupan masyarakat Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara, maka kami mengunjungi tokoh-tokoh masyarakat diantaranya bapak kepala desa, kadun, tokoh agama, tokoh pemuda, serta warga Desa setempat guna mendapatkan informasi yang jelas mengenai seluk beluk Desa.  
3. Pendekatan-Pendekatan 
Pendekatan umum, pendekatan ini dilakukan dengan cara perkenalan peserta kuliah kerja nyata dengan masyarakat Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara.
Pendekatan Khusus, pendekatan Khusus ini diantaranya:
1. Pendekatan kepada Perangkat-perangkat desa 
2. Pendekatan kepada tokoh-tokoh agama 
3. Pendekatan kepada remaja/karang taruna 
4. Pendekatan kepada Anak-anak  
Melalui Silahturahmi atau sebaliknya kunjungan mereka ke sekretariat kelompok 2, Kami memperoleh gambaran tentang kondisi anak-anak pemuda dan remaja, baik itu karang taruna, dan lain-lain yang menjadi harapan perbaikan pemuda untuk masa yang akan datang.






BAB II
GAMBARAN UMUM DESA LOKASI KKN
2.1 Letak Geografis
Kondisi geografis wilayah Desa Banjarsari  mencakup faktor- faktor umum yang secara khusus diuraikan sebagai berikut:
1. Letak Wilayah
Desa Banjarsari , kecamatan Enggano , kabupaten Bengkulu Utara, provinsi Bengkulu  merupakan satu dari 6 desa di Kecamatan Enggano.
2. Batas Wilayah
Desa Banjarsari  berbatasan dengan desa-desa tetangga yaitu: Desa Meok. Desa Banjarsari terletak di ujung pulang, yang berarti Desa Banjarsari adalah desa paling akhir dan langsung berbatasan dengan hutan dan pulau ular (sebutan warga lokal untuk salah satu daerah yang berbatasan langsung dengan Desa Banjarsari).
3. Luas Wilayah Menurut Penggunaan
Desa Banjarsari  memiliki luas wilayah 400,6a Ha, yang terdiri dari berbagai jenis tanah yang meliputi:
a. Tanah Sawah Tadah Hujan		: 47,440 Ha
b. Tanah Pekarangan			: 15,000 Ha
c. Tanah Perkebunan Rakyat		: 162,440 Ha
d. Tanah Kas Desa			: 0,200 Ha
e. Perkantoran Pemerintahan		: 1,670 Ha
f. Tanah Lain-lain			: 6,400 Ha
4. Iklim
a. Curah hujan				: 2459 Mm
b. Jumlah bulan hujan			: 7 Bulan
c. Suhu rata-rata harian			: 23-34oC
d. Tinggi tempat				: 165 mdl
e. Bentang wilayah			: Datar/ berbukit 
5. Orbitasi
a. Desa Banjarsari  berada di ujung  Kecamatan.
b. Jarak Ibu Kota Kecamatan adalah 43 Km.
c. Lama tempuh ke Ibu Kota Kecamatan adalah ¼ jam.
d. Memiliki kendaraan umum ke Ibu Kota Kecamatan.
2.2 Profil Desa
Nama Desa: Banjarsari
Kecamatan : Enggano
Kabupaten : Bengkulu Utara
Secara umum profil Desa Banjarsari  adalah sebagai berikut:
	
NO
	
NAMA
	
JABATAN
	NOMOR SK PENGANGKATAN
	
PENDI DIKAN

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Supri
	Kepala Desa
	141/1433/ KEP/2013
	SLTA

	3
	Wahyudi
	Kaur Pemerintahan
	141/01/SK/XII/ 2007
	SLTA

	4
	Aris Suwo
	Kaur Umum
	141/02/KEP/2008
	SLTA

	5
	Suratman
	Kaur Pembangunan
	141/01/SK/1995
	SLTA

	6
	Slamet Fauzi
	Kaur Kesra
	01/SK/I/2002
	SLTA

	7
	Budi Priyambodo
	Kadus I
	141/02/KEP/2008
	SLTA

	8
	Suyoto
	Kadus II
	001/SK/I/2002
	SMP

	9
	Budi Daya
	Pemb. K. Pemerintah
	141/06/SK/VII/2002
	SMP

	10
	Teguh Priyatin
	Pemb. K. Keuangan
	141/02/KEP/2008
	SLTA

	11.
	Paimin
	Pemb.Kaur Umum
	141/02/KEP/2008
	SD


   Tabel 2.1 Perangkat Desa Banjarsari
2.3 Kondisi Penduduk
2.3.1 Jumlah Penduduk
a. Jumlah Jiwa			: 759
b. Jumlah Laki-laki		: 322 orang
c. Jumlah Perempuan		: 437 orang
d. Jumlah Kepala Keluarga	: 238 orang
2.3.2 Penyebaran Penduduk
Penyebaran penduduk Desa Banjarsari  tersebar pada wilayah masing-masing dusun sebagaimana tersebut pada tabel: 
	DUSUN
	JUMLAH PENDUDUK
	JUMLAH KK

	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	

	1
	2
	3
	4

	Kampung
	98
	137
	63

	Tran
	158
	224
	113

	Sumur Laut
	66
	42
	47

	Pikek
	26
	34
	15

	JUMLAH
	322
	437
	750


      Tabel 2.2 Jumlah dan Persebaran Penduduk Desa Banjarsari
2.4 Keadaan Sosial Pendidikan
Keadaan sosial pedidikan di Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan Desa-desa yang lainnya yang ada di Pulau atau Kecamatan Enggano.
Berikut daftar sekolah yang ada di Kecamatan Enggano
	No.
	NPSN
	Nama Satuan Pendidikan
	Kelurahan
	Status

	1
	 70026003
	MTs AS SALAM AL AZHAR
	KAANA
	SWASTA

	2
	 10702966
	SDN 051 BENGKULU UTARA
	Apoho
	NEGERI

	3
	 10702967
	SDN 052 BENGKULU UTARA
	Banjar Sari
	NEGERI

	4
	 10702968
	SDN 053 BENGKULU UTARA
	Kaana
	NEGERI

	5
	 10702969
	SDN 054 BENGKULU UTARA
	Meok
	NEGERI

	6
	 10702970
	SDN 055 BENGKULU UTARA
	Kahyapu
	NEGERI

	7
	 10702980
	SMAN 6 BENGKULU UTARA
	Malakoni
	NEGERI

	8
	 10700259
	SMPN 17 BENGKULU UTARA
	Apoho
	NEGERI

	9
	 69861165
	SMPN 18 BENGKULU UTARA
	Kahyapu
	NEGERI


Tabel 2.3 Daftar Sekolah Kecamatan Enggano
Dari data diatas, dapat kita lihat, bahwasannya khusus di Desa Banjarsari hanya terdapat satu Sekolah Dasar. Untuk pendidikan di jenjang yang lebih tinggi warga Banjarsari biasanya melanjutkan pendidikan di Desa tetangga, seperti Desa Apoho atau Kahyapu. Untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama hanya ada satu di Pulau Enggano yaitu SMA N 6 Bengkulu Utara.
2.5 Kondisi Kehidupan Keagamaan Islam
Tahun 1902 agama Kristen masuk ke Enggano dibawa oleh misonaris Agust Lett yang diutus oleh R.M.G (Rheinche Mission Geselschaft) bersama guru Kristian Lumban Tobing. Setelah enam bulan menyebarkan agama Kristen ada empat orang penduduk asli Enggano yang masuk Kristen yaitu Ahowadi Kaarubi Kapakuoda (Johannes), Kaparobi Kaitora (Manasye), Painaijo Kaahawao Kakorea (Paulus), dan Kaawao Kapunija Ehijobu (Daniel) (Hutapea & Simangunsong, 1994). Keempat orang inilah yang pertama kali memeluk agama. Lama kelamaan, agama Kristen mulai menyebar di Enggano dan menjadikan Kristen sebagai agama mayoritas sampai akhirnya saat ini bergeser menjadi minoritas setelah banyak pendatang Islam masuk ke Enggano. Data dari Kantor Urusan Agama tahun 2018, jumlah penganut Islam sebanyak 2887 jiwa (77,46%) dan Kristen sebanyak 840 jiwa (22,54%). 
Agama Islam pertama kali diperkenalkan tahun 1906 oleh seorang muslim dari Banten bernama Pak Sidin. Beliau menetap di Enggano, kemudian menikah dengan orang asli Enggano, dan menetap di Desa Kaana. Beliau, anak-anaknya, serta tokoh-tokoh Islam dari Minangkabaulah yang menyebarkan agama Islam di Pulau Enggano. Saat ini Islam menjadi agama mayoritas karena ada banyak pendatang muslim yang menjadi penduduk Enggano dan menikah dengan penduduk asli sehingga banyak penduduk asli yang berpindah agama menjadi Islam. Seperti yang dikatakan oleh informan: “Orang-orang Banten datang ke Enggano untuk mengembangkan agama. Islam ini mulai berkembang sekitar tahun 30-an, sudah itu ditambah orang dari kedatangan orang-orang dari Sumatera Barat. Masjid yang pertama itu ada di Pulau Dua, yang pertama didirikan oleh orang-orang dari Banten setelah Belanda pergi dari Enggano mereka pindah ke Kahyapu, kebanyakan orang Kahyapu itu asli orang Banten.” 
Islam pertama kali diperkenalkan di Pulau Dua (pulau kecil di seberang Enggano). Dahulu Pulau Dua merupakan pusat kehidupan di Enggano. Ada banyak toko dan sumber-sumber ekonomi yang dikuasai oleh Belanda sehingga pulau ini dikenal dengan nama ”Batavia kedua”. Di Pulau Dua inilah pertama kali mesjid didirikan. Setelah Belanda pergi, mereka juga pindah ke Desa Kahyapu dan memindahkan mesjid dari Pulau Dua ke Desa Kahyapu. Rata-rata masyarakat desa Kahyapu adalah orang-orang Banten yang menetap di Enggano. 
Meskipun agama sudah masuk ke Enggano dan semua masyarakat Enggano adalah pemeluk agama, mereka masih melakukan beberapa tradisi yang berkaitan dengan nenek moyang mereka, salah satunya tradisi sebelum perayaan hari besar atau pernikahan. Satu hari sebelum lebaran/natal/ menikah orang-orang Enggano menyiapkan sajian berupa makanan khas seperti ikan bakar. Mereka meminta izin kepada nenek leluhur, mohon keselamatan karena kami besok mau menikah. Selain itu ada pula tradisi tahunan yang dilakukan setiap 18 Agustus dengan tujuan keselamatan dan kedamaian masyarakat dan supaya tidak ada hama (sedekah bumi kepada leluhur). Akan tetapi kegiatan ini kemudian tetap dilaksanakan dengan menarik wisatawan datang ke Enggano. Pada tanggal 18 Agustus ini juga diadakan festival budaya di mana semua permainan tradisional Enggano ditampilkan. 
Sebelum masuknya agama, kegiatan ini dilakukan untuk menghormati para leluhur tetapi sekarang dilakukan makan bersama semua masyarakat Enggano. Makanan-makanan ini digantung (ikan asap, ubi, pisang, kelapa). Di masa sekarang, kegiatan ini dilakukan untuk menunjukkan kepada generasi muda bagaimana cara leluhur kita berkomunikasi kepada leluhur terdahulu. Ini merupakan bentuk terima kasih leluhur kepada pendahulunya (karena pada waktu itu mereka belum beragama dan belum mengetahui harus berterima kasih kepada siapa). 
Masyarakat Enggano yang beragama Islam hidup rukun dan saling tolong-menolong dengan saudaranya yang beragama Kristen. Mereka saling mengundang dan menghadiri undangan keagamaan salah satu pihak. Sebagai contoh, ketika ada acara buka puasa bersama, pastor dan pendeta di Enggano diundang untuk ikut berbuka bersama. Para pastor dan pendeta hadir dan ikut meramaikan acara buka puasa yang dilaksanakan oleh saudaranya yang muslim. Begitu pula apabila ada pembangunan rumah ibadah seperti gereja, semua orang membantu tanpa memandang agamanya apa. Masyarakat Muslim Enggano dengan senang hati membantu pembuatan/perbaikan gereja meskipun rumah ibadah tersebut bukanlah milik mereka. 
Begitu pula untuk urusan perkawinan. Masyarakat asli Enggano tidak akan melarang keturunannya untuk menikah dengan suku Kaamay. Mereka bebas memilih menikah dengan siapa saja bahkan akibat pernikahan ini ada banyak masyarakat asli Enggano yang berpindah agama mengikuti keyakinan suku Kaamay. Perpindahan agama biasanya akan menjadi pemicu konflik dalam suatu masyarakat (Lukito, 2008) tetapi tidak untuk masyarakat Enggano. Adat Enggano memberikan kebebasan yang luas bagi masyarakatnya untuk memeluk agama yang mereka yakini. Ini dikarenakan tidak ada aturan dalam adat bahwa masyarakat asli Enggano haruslah beragama Kristen. Meskipun tidak ditentang secara adat, pernikahan ini secara tidak langsung ditentang oleh pemuka agama mereka. Mereka akan melakukan pendekatan persuasif kepada calon pengantin untuk tidak meninggalkan agama mereka dan mengajak calon pasangannya untuk mengikuti agama yang dia anut. Akan tetapi lebih banyak penduduk asli Enggano yang berpindah agama menjadi Islam karena para pendatang cenderung tidak ingin mengubah identitas keagamaan mereka.





















BAB III
PROGRAM KERJA
3.1 Program Kerja KKN
A. Membersihkan  Masjid
Kegiatan bakti sosial yang kerap dilakukan oleh mahasiwa KKN kelompok 166 adalah membersihkan masjid. Kegiatan ini dilakukan rutin setiap hari Ba’da Ashar,  kegiatan ini bukan hanya dilakukan oleh mahasiswa  KKN namun juga dibantu oleh Remaja dan Pengurus masjid Al-Jihad Desa Banjarsari.
B. Tadarus Al quran
Tadarus al-quran merupakan salah satu program kerja mahasiswa KKN Kelompok 166 UINFAS Bengkulu angkatan I tahun 2022. Program yang dilaksanakan selama bulan puasa dengan target minimal khatam 30 jus selama ramadhan. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari dengan waktu pelaksaan yaitu selepas sholat taraweh, Kegiatan ini diikuti oleh seluruh mahasiswa KKN secara bergantian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, selain mahasiswa kkn, juga diikuti oleh sebagian ibuk/bapak dan remaja  khususnya warga sekitar Masjid Al-Jihad Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara.
C. Bimbingan Belajar(Bimbel)
Mahasiswa KKN kelompok 166 Desa Banjarsari mengadakan kegiatan bimbingan belajar untuk anak-anak tingkat SD/SMP, Tempat dilaksanakan di Masjid Al-Jihad dan Musholla Al-Ikhlas Desa Banjarsari, adapun Bimbingan belajar Yang di terapkan yaitu:
1) Bimbingan Belajar Mengaji
2) Praktek Gerakan Sholat Dan Bacaan Sholat
3) Doa’ Pendek
4) Menulis Huruf Hijaiyah Serta Pelafalannya
Adapun jumlah peserta anak yang mengikuti Bimbel  Sekitar 20 Orang anak. Anak-anak tersebut merupakan anak-anak dari masyarakat Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara.
D. Program Wajib Harian (Petugas Masjid)
Program harian yang selalu dilakukan oleh anggota kelompok 166 adalah menjadi petugas dalam setiap ibadah yang dilaksanakan di Masjid Al-Jihad dan Musholla Al-Ikhlas Desa Banjarsari. Diantarannya sebagai petugas adzan, imam shalat, dan mengisis ceramah atau kultum harian.
E. Buka Bersama
Buka bersama selain menjadi program KKN Kelompok 166, tetapi ini juga telah dilaksanakan sebelumnya oleh kepengurusan Masjid Al-Jihad dan warga sekitar Desa Banjarsari. Buka bersama ini dilakukan setiap hari di Masjid. Dalam menjalankan program buka bersama ini para mahasiswa KKN juga bekerja sama dengan Pengurus Masjid dan Masyarakat Desa Banjarsari. Buka bersama juga memiliki tujuan untuk menjalin silaturahmi kepada masyarakat Desa Banjarsari. Program ini dilaksanakan dengan sistem, para mahasiswa membantu warga sekitar dalam menyiapkan takjil dan makanan di Masjid. Pada pukul 17.30 warga mulai mengantarkan beberapa makanan yang akan diberikan untuk para warga yang berbuka puasa di Masjid dan para mahasiswa membantu menghidangkan dan menyiapkan hal yang dibutuhkan untuk buka bersama tersebut.
F. Peringatan Malam Nuzulul Quran
Salah satu program utama KKN Kelompok 166 adalah dengan mengadakan peringatan malam nuzulul Quran. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara mengundang seluruh masyarakat Desa Banjarsari untuk datang ke Masjid dan mendengarkan Ceramah dar Ustadz kondang yang ada di Enggano, yaitu Ustadz Syafrudin.
G. Lomba Tahfidz, Adzan dan Cerdas Cermat Kategori Anak-Anak dan Remaja
Untuk Melatih kemampuan, dan Meningkatkan mental anak-anak khususnya masyarakat Desa Banjarsari, maka demikian mahasiswa KKN Kelompok 166 mengadaan lomba tahfidz, adzan dan cerdas cermat  pada tanggal 23-24 april 2022 yang diselenggarakan di Masjid Al-Jihad Desa Banjarsari.
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Program
A. Faktor Pendukung
1. Antusias dari Warga Desa Banjarsari dalam mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh KKN Kelompok 166 memberikan semangat tersendiri bagi terlaksananya Program Kerja KKN Kelompok 166.
2. Komunikasi antara pengurus Masjid Al-Jihad dengan perangkat desa serta warga juga membuat pelaksanaan program kerja semakin lancar.
3. Kedisplinan dan solidaritas dari seluruh warga Desa Banjarsari menjadi kunci penting dalam keberhasilan program kerja.
4. Kerjasama yang harmonis, selaras serta seimbang antara Mahasiswa KKN dan pengurus masjid serta Warga Desa Banjarsari sangat menunjang kegiatan yang ada.
5. Kerjasama dan rasa kekeluargaan yang tinggi dan respon yang positif dari peserta KKN Kelompok 166 menjadikan pengalaman yang sangat berharga dan tidak akan pernah terlupakan.
6. Bimbingan dan arahan  dari Dosen Pembimbing Lapangan serta masukan dari Kepala Desa Banjarsari sangat membantu proses kegiatan KKN.
B. Faktor Penghambat
1. Sulit mengatur waktu antara melaksanakan program kerja KKN dan kuliah daring.
2. Kurangnya kesadaran untuk datang tepat waktu di setiap acara.
3. Keterbatasam sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan KKN.
4. Kondisi fasilitas, sarana dan prasarana yang cukup terbatas di Pulau Enggano.
3.3 Pelaksanaan Program Kerja
A. Membersihkan  Masjid
Kegiatan bakti sosial yang kerap dilakukan oleh mahasiwa KKN kelompok 166 adalah membersihkan masjid. Kegiatan ini dilakukan rutin setiap hari jumat pagi,  kegiatan ini bukan hanya dilakukan oleh mahasiswa  KKN namun juga dibantu oleh Remaja dan Pengurus masjid Al-Jihad Desa Banjarsari.
Kegiatan ini dilakukan dengan rutinitas sebagai berikut:
1) Menyapu masjid, baik bagian luar dan dalam.
2) Mengepel lantai masjid.
3) Menyapu sejadah, karpet atau tikar yang ada di masjid.
4) Mencuci piring dan alat-alat lain yang biasa digunakan setelah buka bersama ataupun sesudah sahur.
5) Membersihkan kaca jendela masjid.
6) Membakar sampah-sampah masjid.
B. Tadarus Al quran
Tadarus al-quran merupakan salah satu program kerja mahasiswa KKN Kelompok 166 UINFAS Bengkulu angkatan I tahun 2022. Program yang dilaksanakan selama bulan puasa dengan target minimal khatam 30 jus selama ramadhan. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari dengan waktu pelaksaan yaitu selepas sholat taraweh, Kegiatan ini diikuti oleh seluruh mahasiswa KKN secara bergantian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, selain mahasiswa kkn, juga diikuti oleh sebagian ibuk/bapak dan remaja  khususnya warga sekitar Masjid Al-Jihad Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara.
Kegiatan tadarus ini berlangsung dengan cara sebagai berikut:
1) Setiap anggota kelompok mendapat giliran untuk membaca Al-Quran.
2) Diawali dengan membaca juz 1 sampai selesai.
3) Dalam sehari tadarus dilaksanakan maksimal sampai jam 23.00 karena pada jam ini, listrik di Pulau Enggano dimatikan.
4) Warga dan remaja sekitar masjid juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan tadarus ini.
5) Pergantian giliran dilakukan dengan cara setelah membaca satu lembar Al-Quran, maka akan dilanjutkan oleh orang selanjutnya.
C. Bimbingan Belajar(Bimbel)
Mahasiswa KKN kelompok 166 Desa Banjarsari mengadakan kegiatan bimbingan belajar untuk anak-anak tingkat SD/SMP, Tempat dilaksanakan di Masjid Al-Jihad dan Musholla Al-Ikhlas Desa Banjarsari, adapun Bimbingan belajar Yang di terapkan yaitu:
1) Bimbingan Belajar Mengaji
2) Praktek Gerakan Sholat Dan Bacaan Sholat
3) Doa’ Pendek
4) Menulis Huruf Hijaiyah Serta Pelafalannya
Adapun jumlah peserta anak yang mengikuti Bimbel  Sekitar 20 Orang anak. Anak-anak tersebut merupakan anak-anak dari masyarakat Desa Banjarsari, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara.
Pelaksanaan program ini dilakukan dengan cara:
1) Bimbingan dilaksanakan sesudah ashar.
2) Bimbingan dilaksanakan di Masjid Al-Jihad dan Musholla Al-Ikhlas.
3) Setiap mahasiswa secara bergiliran akan dibagi untuk melaksanakan bimbingan di Masjid dan Musholla.
4) Bimbingan dilakukan kepada anak-anak SD-SMP, namun tidak menutup kemungkinan bagi anak di bawah tingkat SD ataupun di atas tingkat SMP untuk mengikuti bimbingan ini.
5) Kegiatan bimbingan setiap harinya diakhiri pada pukul 17.00.
D. Program Wajib Harian (Petugas Masjid)
Program harian yang selalu dilakukan oleh anggota kelompok 166 adalah menjadi petugas dalam setiap ibadah yang dilaksanakan di Masjid Al-Jihad dan Musholla Al-Ikhlas Desa Banjarsari. Diantarannya sebagai petugas adzan, imam shalat, dan mengisis ceramah atau kultum harian.
Program ini dilaksanakan dengan sistem sebagai berikut:
1) Mahasiswa KKN Kelompok 166 melakukan kegiatan ini di Masjid Al-Jihad, Musholla Al-Ikhlas, dan Masjid Darussalam Desa Banjarsari.
2) Setiap mahasiswa dibagi jadwal piket untuk menjadi muadzin, imam dan penceramah setiap harinya di tiga tempat tersebut.
E. Buka Bersama
Buka bersama selain menjadi program KKN Kelompok 166, tetapi ini juga telah dilaksanakan sebelumnya oleh kepengurusan Masjid Al-Jihad dan warga sekitar Desa Banjarsari. Buka bersama ini dilakukan setiap hari di Masjid. Dalam menjalankan program buka bersama ini para mahasiswa KKN juga bekerja sama dengan Pengurus Masjid dan Masyarakat Desa Banjarsari. Buka bersama juga memiliki tujuan untuk menjalin silaturahmi kepada masyarakat Desa Banjarsari. Program ini dilaksanakan dengan sistem, para mahasiswa membantu warga sekitar dalam menyiapkan takjil dan makanan di Masjid. Pada pukul 17.30 warga mulai mengantarkan beberapa makanan yang akan diberikan untuk para warga yang berbuka puasa di Masjid dan para mahasiswa membantu menghidangkan dan menyiapkan hal yang dibutuhkan untuk buka bersama tersebut.
Pelaksanaan program kerja ini dilakukan dengan sistem:
1) Para mahasiswa bekerjasama dengan pengurus Masjid Al-Jihad dan warga sekitar untuk melaksanakan kegiatan ini.
2) Kegiatan ini khusus dilaksanakan di Masjid Al-Jihad Desa Banjarsari.
3) Para warga berperan dalam menyiapkan makanan dan mengantarkan ke Masjid Al-Jihad.
4) Para mahasiswa bertugas menghidangkan dan menyusun makanan yang telah diantar oleh warga ke Masjid Al-Jihad.
F. Peringatan Malam Nuzulul Quran
Salah satu program utama KKN Kelompok 166 adalah dengan mengadakan peringatan malam nuzulul Quran. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara mengundang seluruh masyarakat Desa Banjarsari untuk datang ke Masjid dan mendengarkan Ceramah dar Ustadz kondang yang ada di Enggano, yaitu Ustadz Syafrudin.
Pelaksanaan program kerja ini dilakukan dengan cara:
1) Diawali dengan berbuka bersama dengan Ustadz atau pemateri yang diundang.
2) Buka bersama disiapkan oleh warga dan dibantu oleh mahasiswa KKN.
3) Peringatan dilaksanakan setelah shalat tarawih.
4) Peringatan ini diisi dengan ceramah yang diberikan oleh Ustadz Syafruddin. Salah satu Ustadz terkenal di Pulau Enggano.
5) Setelah ceramah, diadakan kegiatan makan bersama seluruh warga yang hadir, pengurus masjid, ustadz dan mahasiswa KKN.
G. Lomba Tahfidz, Adzan dan Cerdas Cermat Kategori Anak-Anak dan Remaja
Untuk Melatih kemampuan, dan Meningkatkan mental anak-anak khususnya masyarakat Desa Banjarsari, maka demikian mahasiswa KKN Kelompok 166 mengadaan lomba tahfidz, adzan dan cerdas cermat  pada tanggal 23-24 april 2022 yang diselenggarakan di Masjid Al-Jihad Desa Banjarsari.
Pelakasanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan cara:
1) Kegiatan dilaksanakan selama 4 hari lomba 1 hari pengumuman pemenang lomba.
2) Hari pertama diisi dengan kegiatan lomba tahfidz kategori anak-anak dilanjutkan dengan kategori remaja.
3) Lomba tahfidz dilaksanakan dua babak. Pelaksanaan babak pertama untuk menentukan peserta yang akan melanjutkan untuk maju ke babak final yang dilaksanakan di hari terakhir lomba.
4) Pada hari kedua, dilaksanakan lomba adzan kategori anak-anak dan remaja.
5) Lomba adzan dilaksanakan satu babak dengan langsung menentukan pemenang.
6) Pada hari ketiga, dilaksanakan lomba cerdas cermat kategori anak-anak dan remaja.
7) Lomba cerdas cermat ini dilakukan dua babak. Babak awal dan babak final.
8) Pada hari keempat, dilaksanakan babak final lomba tahfidz kategori anak-anak dan remaja. Dilanjutkan final lomba cerdas cermat kategori anak-anak dan remaja.
9) Pengumuman pemenang dilaksanakan seminggu setelah kegiatan selesai dilaksanakan.
3.4 Evaluasi Hasil Program Kerja
Evaluasi dari hasil program kerja KKN Kelompok 166 ini berupa:
1. Keterbatasan fasilitas. Kondisi di Pulau Enggano membuat kegiatan yang diadakan sedikit terbatas. Keadaan listrik di Pulau Enggano yang dibatasi membuat kerja dari mahasiswa KKN harus menyesuaikan keadaan tersebut. Fasilitas internet yang sangat terbatas juga sedikit menghambat kegiatan yang dilaksanakan. Dengan perkembangan zaman seperti saat ini, internet tentu sangat dibutuhkan sehingga dengan sedikit keterbatasan ini, banyak hambatan yang dialami oleh mahasiswa KKN. Jaringan internet di Pulau Enggano hanya bisa diakses ketika listrik hidup dan hanya bisa melalui WI-FI yang ada di balai desa atau warung WI-FI dengan harga yang tentunya tidak seperti pada umumnya.
2. Akses jalan yang cukup buruk. Seperti yang telah diberitakan di media masa, akses jalan di Pulau Enggano sangat memprihatinkan. Hal ini membuat beberapa kegiatan menjadi terkendala. Ketika ada kegiatan yang membutuhkan akses keluar Desa, maka kegiatan tersebut akan sedikit terhambat, baik karena kondisi jalan yang buruk, cuaca yang tidak menentu, dan hambatan lainnya.
3. Harga barang sehari-hari yang mahal. Beberapa hal yang perlu dievaluasi dalam kegiatan KKN Pulau Enggano ini adalah mahalnya harga barang jika dibandingkan dengan harga normal di wilayah Bengkulu. Bagi masyarakat Enggano tentunya ini adalah hal biasa. Namun jika bagi pendatang, maka hal ini harus menjadi bahan perhatian karena memang ada beberapa harga barang yang jauh harga normal yang biasa ditemui, maka dari itu pendatang harus menyiapkan dana lebih untuk antisipasi hal seperti ini.
4. Evaluasi yang perlu dibahas selanjutnya adalah kesiapan dari mahasiswa KKN. Pelaksanaan KKN di Pulau Enggano ini perlu diadakan persiapan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena warga Desa di Pulau Enggano mengharapkan banyak hal bisa dilakukan oleh Mahasiswa KKN. Jadi mahasiswa pun harus siap dengan setiap hal yang diharapkan oleh masyarakat sekitar.
5. Kelebihan warga Enggano yang jarang dimiliki oleh warga lainnya adalah toleransi dan jiwa gotong royong yang tinggi. Kondisi keagamaan Pulau Enggano yang diisi dengan berbagai kepercayaan, membuat masyarakat setempat memiliki rasa toleransi yang tinggi. Jiwa gotong royong masyarakat juga sangat tinggi, peduli sesama dan tolong menolong. Terbukti dengan partisipasi aktif dari masyarakat dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN.

3.5 Rekomendasi
Dengan berakhirnya pelaksanaan kegiatan KKN di Desa Pekik  Taba Pasmah apabila melihat kesimpulan yang ada, kami merekomendasikan kepada: 
1. Panitia pelaksanaan KKN  
Panitia pelaksana KKN UINFAS Bengkulu agar dalam pelaksanaan KKN tahun mendatang lebih maksimal dan memperhatikan kelompok KKN Pulau Terluar karena akses, fasilitas, sarana dan prasarana di Pulau Enggano yang cukup terbatas. Keadaan Pulau Enggano jauh berbeda dari desa-desa lain yang ada di wilayah Bengkulu. Listrik dibatasi, akses jalan buruk dan internet yang susah menjadi kendala utama di Pulau Enggano. Penambahan jumlah anggota kelompok juga sangat disarankan untuk panitia pelaksana. Anggota kelompok yang diturunkan untuk KKN Angkatan I yang berjumlahkan 5 orang ini dirasa sangat sedikit dan membuat anggota kelompok sedikit kewalahan dalam melaksanakan program kerja.
2. Perangkat Desa.
Kepada perangkat desa diharapkan memberi kemudahan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan mahasiswa KKN guna melengkapi syarat dalam pembuatan laporan kahir Kegiatan. Partisipasi aktif dari perangkat desa pun sangat diharapkan karena hal ini akan sangat mendukung program kerja yang akan dilaksanakan mahasiswa KKN.





BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
	Adapun kesimpulan dari laporan kelompok KKN 2 adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan KKN UINFAS Bengkulu dilaksanakan dengan berbagai macam jenis, diantarannya; berbasis masjid, serumpun melayu, kewirausahaan, pondok pesantren dan pulau terluar.
2. Kegiatan KKN berbasis masjid dilaksanakan guna menghidupkan kembali masjid di Desa-desa yang ada di wilayah Bengkulu.
3. Evaluasi seberapa jauh penerapan mahasiswa kepada masyarakat akan pentingnya masjid serta penerapan tentang kehidupan agar mengarahkan masyarakat menjadi lebih baik lagi terutama di dalam keagamaan yang bersifat religius.
4. Diperlukannya pengembangan program Kuliah Kerja Nyata UNFAS Bengkulu yang memiliki program garapan pokok, program garapan penunjang yang semuanya berbasis masjid, setidaknya dapat mengembang luaskan pemikiran masyarakat akan penting nya agama di dalam kehidupan sehari-hari.
5. Banyak kegiatan dan aktivitas masyarakat yang bermanfaat dan memberikan wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan teori yang didapat di dunia perkuliahan untuk dipraktekan langsung dilapangan, seperti adanya kegiatan majelis taklim yang mengharuskan sebagian anggota kkn menjadi panitia kegiatan dan mengisi acara; mahasiswa dapat mempraktekan bagaimana berbicara didepan umum dan masih banyak aktivitas lainnya yang memberikan pelajaran bermanfaat bagi mahasiswa.
6. Menjadi manusia sosial sangat penting dalam sebuah kelompok. Tidak mudah dalam menyatukan karakter setiap individu untuk menjaga kekompakan kelompoknya, namun jika kita menghargai setiap diri pribadi dan mendahulukan kepentingan bersama ketimbang menjunjung tinggi ego sendiri, maka akan tercipta sebuah keluarga baru meskipun tanpa ikatan darah. 
7. Aktivitas masyarakat banyak megharuskan kita menjadi pribadi yang peka terhadap lingkungan, saling tolong menolong, ringan tangan, meningkatkan interaksi dengan masyarakat, menjaga tata krama, etika berpakaian, tingkah laku dan bahasa dalam bermasyarakat.
8. Kegiatan KKN Pulau Terluar memerlukan perhatian yang lebih karena akses yang cukup sulit dan kendala-kendala lain yang sudah disebutkan diatas.
4.2 Saran
1. Kepada panitia pelaksanan. Untuk kegiatan KKN Pulau terluar ada banyak hal yang penulis sarankan, diantaranya; 
a. Penambahan jumlah anggota kelompok.
b. Kunjungan dari pihak panitia perlu dilakukan.
c. Sebaiknyanggota kelompok berisikan laki-laki dan perempuan guna mempermudah pelaksanaan kegiatan KKN.
d. Dispensasi perkuliahan yang perlu lebih ditekankan kepada Dosen yang mengajar di semester 6.
e. Bantuan financial bagi peserta KKN Pulau Terluar juga sepertinya perlu diberikan.
f. Pematangan mahasiswa peserta KKN Pulau Terluar.
2. Sebaikanya KKN dilakasanakan dengan persiapan yang cukup matang dan jeda waktu yang cukup antara pembekalan dan pemberangkatan. Hal ini akan memberikan kesempatan kepada para peserta KKN untuk lebih mempersiapkan diri dengan segala hal yang diperlukan. 
3. Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa mempersiapkan diri semaksimal mungkin baik pengetahuan dan keterampilan serta mental. Hal yang paling penting adalah pengetahuan agama praktis, terutama bagaimana menempatkan diri sesuai dengan kondisi dimana ia tinggal. 
4. Kepada pemerintah desa, seluruh perangkat Desa untuk selalu meningkatkan program kemasyarakatan mengingat para mahasiswa belum tahu persis situasi dan kondisi tradisi dalam masyarakat maka kita perlu mengadakan kordinasi dan pengarahan secukupnya dari pamong Desa, tokoh masyarakat, maupun dari warga masyarakat sehingga seluruh program kegiatan yang diadakan oleh tim KKN sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat dan selepasnya kita meninggalkan tempat lokasi masih mempunyai beban moral dan tanggung jawab dari kedua belah pihak. Khususnya pelayanan pada masyarakat dalam keuangan untuk bisa ditegaskan sebagai laporan administrasi. Dalam sebuah pemerintahan, segala persoalan akan dapat selesai dengan mudah kalau ada koordinasi dan musyawarah. Oleh karena itu perangkat Desa yang bijak adalah yang biasa mempersatukan seluruh anggotanya dalam rangka memajukan Desa.
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Gambar 1. Penyerahan Mahasiswa KKN Kelompok 166 Sekaligus Distribusi Wakaf Al-Quran
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Gambar 2 dan 3 Pelepasan Mahasiswa KKN Pulau Terluar Pulau Enggano
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Gambar 4. Kantor Desa Banjarsari
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Gambar 5. Kegiatan Buka Bersama Warga Desa Banjarsari
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Gambar 6 dan 7. Kegiatan Bimbingan  Belajar
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Gambar 8 dan 9. Kegiatan Membersihkan Masjid
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Gambar 10. Sambutan Perlombaan 17 Ramadhan oleh Kepala Desa Banjarsari
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Gambar 11. Pencetakan Spanduk dan Sertifikat Perlombaan








Gambar 12. Foto Bersama Peserta Lomba 
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Gambar 13, 14, 15, 16, 17. Penyerahan Hadiah Kepada Pemenang Lomba
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Gambar 18. Penarikan Mahasiswa KKN Kelompok 166 Desa Banjarsari
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PENGESAHAN

2022 setelah dilakukan
iasi Program Kerja Kelompok dan Pelaporan Kegiatan Secara Pereodik, Laporan ini

an Sah dan dapat Diterima untuk Memenuhi Persyaratan Perkuliahan
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DISTRIBUSI WAKAF
Al Quran 130 dan Iqro 130

Jazakumullahu Khairan, Semoga Allah Memberikan Kesehatan,
Serta Keberkahan Di Dunia dan Akhirat Untuk Para Muwakif
Aamiin.
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